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ABSTRACT | North Aceh and Lhokseumawe Regency are promising regions in the marine and fisheries industry, encompassing both big
pelagic and small pelagic fish. The industrial zone in North Aceh and Lhokseumawe Regency is characterized by significant activity, where
activity pertains to both industrial operations in the region and activities in coastal zones. The current industries include PT Pupuk Iskandar
Muda, PT ASEAN Aceh Fertilizer, PT Kertas Kraft Aceh, and PT Arun Natural Gas Liquefaction. Identifying microplastics in
economically important fish in industrial area waters is necessary to determine whether the fish contain microplastics. The aim of this
research is to determine the microplastic content in three economically fish, namely trevally (Caranx ignobilis), grouper (Epinephelus
fuscoguttatus), and mackerel (Rastrelliger sp.). The research was carried out in 2024. Data and samples were collected using a survey method
taken directly in the field. The data collection points during the research were at four locations around the industrial area, namely PT Pupuk
Iskandar Muda (station 1), PT ASEAN Aceh Fertilizer (station 2), PT Kertas Kraft Aceh (station 3), PT Arun Natural Gas Liquefaction (station
4) in the waters of North Aceh and Lhokseumawe Regency. Analysis of microplastic content was carried out at the Oceanography Laboratory,
Faculty of Agriculture, Malikussaleh University. Based on research results, the types of microplastics found in the digestive organs of trevally,
grouper and mackerel are fiber, film, fragments, granules, pellets, and foam. Frequency value of microplastics found at the research location
from the four stations, where the most dominant found was the foam type (35.96%) on trevally, fiber type (22.59%) on grouper, and fiber type
(35.19%) on mackerel.

Key words | Microplastic content, around industrial areas, economically important fish, fish digestive organs

ABSTRAK | Kawasan industri Kabupaten Aceh Utara dan Kota Lhokseumawe terjadinya aktivitas yang padat. Industri terdiri dari PT PIM, PT
ASEAN, PT KKA, PT Arun. Tujuan dari penelitian mengetahui kandungan mikroplastik pada tiga jenis ikan ekonomis penting yaitu ikan kuwe
(Caranx ignobilis), ikan kerapu (Epinephelus fuscoguttatus), dan ikan kembung (Rastrelliger sp.). Penelitian dilaksanakan tahun 2024. Adapun
pengambilan data selama penelitian berada di empat titik lokasi perairan seputaran kawasan industri yaitu PT PIM (stasiun 1), PT ASEAN
(stasiun 2), PT KKA (stasiun 3), PT Arun (stasiun 4). Pengambilan data dan sampel menggunakan metode survei pengambilan langsung di
lapangan. Sampel ikan didapatkan dari hasil tangkapan nelayan jenis ikan kuwe, kerapu, dan kembung dikumpulkan sebanyak 40 ekor setiap
jenis. Analisis kandungan mikroplastik dilakukan di Laboratorium Oseanografi Universitas Malikussaleh. Ikan kuwe, kerapu, dan kembung
dibedah menggunakan gunting bedah diambil organ pencernaan lambung dan usus untuk melihat kelimpahan mikroplastik. Berdasarkan
hasil penelitian jenis mikroplastik yang ditemukan pada organ pencernaan ikan kuwe, kerapu, dan kembung yaitu fiber, film, fragmen,
granula, pellet, serta foam. Frekuensi jenis mikroplastik yang ditemukan pada lokasi penelitian dari keempat stasiun paling dominan; ikan
kuwe ditemukan jenis foam sebesar 35.96%, ikan kerapu ditemukan jenis fiber sebesar 22.59%, dan ikan kembung ditemukan jenis fiber
sebesar 35.19%.

Kata kunci | Ikan ekonomis penting, kandungan mikroplastik, organ pencernaan ikan, kawasan industri
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PENDAHULUAN besar beserta pelagis kecil. Produksi ikan pelagis kecil meliputi ikan
selar tetengkek, ikan kuwe, ikan kerapu, ikan selar, ikan kuniran, ikan
Kabupaten Aceh Utara dan Kota Lhokseumawe merupakan daerah tenggiri, dan ikan kembung (Shadigin et al.,, 2018). Selanjutnya ikan

potensial dalam bidang kelautan dan perikanan, baik ikan pelagis pelagis besar seperti produksi penangkapan ikan tuna (Jamilah et al.,
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2022). Ikan pelagis merupakan komoditas ekspor (Deme & Failler,
2022). Sumberdaya ikan pelagis sifatnya terbatas dan dapat diperoleh
kembali (Sebayang Monischa et al., 2022).

Seputaran kawasan industri di Kabupaten Aceh Utara dan Kota
Lhokseumawe terjadinya aktivitas yang padat dari segi aktivitas
industri dan aktivitas di daerah pesisir. Industri yang ada terdiri dari
PT Pupuk Iskandar Muda, PT ASEAN Aceh Fertilizer, PT Kertas Kraft
Aceh, PT Arun Natural Gas Liquefaction sekarang menjadi Kawasan
Ekonomi Khusus Arun Lhokseumawe. Pengembangan kawasan
industri yang masif dapat meningkatkan pencemaran yang
disebabkan oleh hasil buangan limbah pabrik industri (Dirgapraja et
al., 2019). Limbah dihasilkan berupa limbah cair yang dapat
mencemari lingkungan, menyebabkan masalah terhadap kualitas air
(Akmal et al., 2023), dan kehidupan biota akuatik (Muliari et al.,
2022), serta kerusakan ekosistem (Pagoray et al., 2021; Chen et al.,
2023), seperti terjadinya gangguan reproduksi pada ikan (Muliari et
al., 2020; Nisak et al., 2020). Kerusakan ekosistem perairan juga
disebabkan oleh limbah plastik (Vianka, 2021). Selama ini tingkat
kontaminasi mikroplastik terhadap ekosistem menjadi kekhawatiran
dunia yang serius dan semakin mendapat perhatian global (Jaiswal et
al., 2022), salah satunya keberadaan sampah mikroplastik di
ekosistem perairan (Ma et al., 2020).

Mikroplastik merupakan salah satu jenis polutan baru yang terbentuk
dari degradasi plastik di lingkungan laut dalam jangka waktu lama
(Sun et al., 2021; Sarasita et al., 2020). Sekitar 8 juta ton plastik
dibuang ke laut setiap tahunnya (Malik et al., 2021). Mikroplastik
dapat berdampak pada populasi organisme laut (Wu et al., 2020).
Tingginya akumulasi sampah plastik di perairan Indonesia dapat
meningkatkan potensi cemaran mikroplastik (Gunawan et al., 2021).
Keberadaan mikroplastik dapat diidentifikasi pada air, sedimen, dan
ikan (Tien et al., 2020; Haque et al., 2023).

Kontaminasi plastik ditemukan pada ratusan spesies satwa liar
perairan termasuk ikan (Wootton et al., 2021), seperti karakteristik
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mikroplastik pada spesies ikan ekonomis (Wu et al,, 2021). Dampak
fisiologis mikroplastik terhadap organisme akuatik meliputi saluran
pencernaan tersumbat, pertumbuhan terhambat, menghambat telur
menetas, toksisitas hati dan gangguan reproduksi (Jovanovi¢ 2017;
Menezes et al, 2019). Selanjutnya dampak psikis mikroplastik
terhadap organisme akuatik berupa perubahan prilaku bawaan,
prefensi makan, dan kematian (Lonnstedt & Eklov 2016). Identifikasi
mikroplastik pada ikan ekonomis penting di perairan kawasan
industri perlu dilakukan agar teridentifikasinya apakah ada
kandungan mikroplastik pada ikan tersebut. Selama ini kajian
mengenai kadar cemaran yang bersifat toksikan di area perairan
kawasan industri masih sedikit dilaporkan. Di lokasi penelitian
didapat cemaran mikroplastik perairan dengan kisaran 2,78-5,49
partikel/I (Muliari et al, 2024). Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui kandungan mikroplastik pada tiga jenis ikan ekonomis
penting vyaitu jenis ikan kuwe (Caranx ignobilis), ikan kerapu
(Epinephelus fuscoguttatus), dan ikan kembung (Rastrelliger sp.) di
perairan kawasan industri yang berada di Kabupaten Aceh Utara dan
Kota Lhokseumawe.

BAHAN DAN METODE
Waktu dan Lokasi Penelitian

Penelitian dilaksanakan pada bulan Agustus-September tahun 2024.
Metode survei dilakukan melalui pengambilan langsung sampel ikan
di lapangan. Lokasi pengambilan data berada di empat titik di sekitar
kawasan industri, yaitu stasiun 1 (PT Pupuk Iskandar Muda), stasiun 2
(PT ASEAN Aceh Fertilizer), stasiun 3 (PT Kertas Kraft Aceh), dan
stasiun 4 (PT Arun Natural Gas Liquefaction. Seluruh lokasi berada di
perairan Kabupaten Aceh Utara dan Kota Lhokseumawe (Gambar 1).
Analisa kandungan mikroplastik dilakukan di Laboratorium
Oseanografi Fakultas Pertanian Universitas Malikussaleh.

Keterangan

Lokasi

[T PT. Kertas Banda Bare
M Kraft Aceh

o o

4 o

I~

[ tokasi Pergamatan

]

x =

. Pupuk
Iskandar Muda
;,
2 PT. Artn LNG
A

Nicam

Lhokceumawe 4
Uidns Blans

e BendaMacen
Pansssi  Banda Sakti

Paya Bili W A

o TomTom Garme, rol M MALAGRRE e st

Gambar 1. Peta lokasi penelitian

Arwana | Volume | 7 Issue 1

75

http://journal.umuslim.ac.id/index.php/jipsbp



http://journal.umuslim.ac.id/index.php/jipsbp

Muliari et al., (2025) | Arwana | Jurnal Ilmiah Program Studi Perairan

7(1), 74-81

Jenis ikan yang menjadi sampel adalah ikan kuwe (Caranx ignobilis),
ikan kerapu (Epinephelus fuscoguttatus), dan ikan kembung
(Rastrelliger sp.). Masing-masing jenis ikan (kuwe, kerapu, dan
kembung) dikumpulkan sebanyak 40 ekor dari empat titik lokasi di
sekitar kawasan industri, merujuk pada (Zulfahmi et al., 2021). Ikan
tersebut dibedah menggunakan gunting bedah yang diambil organ
pencernaan lambung dan usus untuk melihat kelimpahan
mikroplastik.

Pengamatan Mikroplastik

Proses ekstraksi mikroplastik dilakukan dengan metode mengacu
pada Anjani et al. (2023). Sampel ikan kuwe, ikan kerapu, dan ikan
kembung dibedah pada bagian perut kemudian diambil saluran
pencernaannya seperti lambung, dan usus. Selanjutnya sampel organ
tersebut dihaluskan dalam mortar, setelah dihaluskan dimasukkan ke
dalam gelas takar dan ditambahkan larutan KOH 10% hingga
terendam. Sampel organ pencernaan ditutup dengan aluminium foil
dan didiamkan selama 24 jam. Selanjutnya untuk menghancurkan
kembali sampel yang sudah didiamkan dengan larutan KOH 10%
yaitu dengan menambahkan 5 ml larutan H.0» 30%, kemudian
sampel kembali didiamkan pada suhu ruang selama 24 jam. Setelah
sampel hancur, sampel disaring dan dibilas menggunakan aquades,
kemudian dipindahkan ke kertas saring Whatman berpori 10 um.
Kertas whatman yang berisi sampel dibilas menggunakan aquades, air
bilasan tersebut yang akan diidentifikasi seluruhnya. Proses
identifikasi menggunakan mikroskop binokuler Olympus CX21
dengan perbesaran 10x/0.25, selanjutnya hasil identifikasi
mikroplastik dicatat dan dikelompokkan sesuai jenisnya.

Analisis data

Identifikasi jenis mikroplastik disajikan secara deskriptif. Identifikasi
jenis mikroplastik ditampilkan berdasarkan grafik dan di analisa

secara deskriptif berdasarkan bentuknya yaitu film, fiber, granula,
fragment, pellet, dan foam. Perhitungan kelimpahan mikroplastik
menggunakan rumus berdasarkan Dewi et al. (2015), rumus
perhitungan kelimpahan mikroplastik sebagai berikut:

Kelimpahan=(Jumlah partikel mikroplastik (partikel))/(Berat organ
pencernaan (g))

Sampel organ pencernaan di uji berdasarkan nilai prevalensi dan nilai
intensitas jenis ikan kuwe (Caranx ignobilis), ikan kerapu (Epinephelus
fuscoguttatus), dan ikan kembung (Rastrelliger sp.) di setiap stasiun di
lokasi penelitian. Perhitungan prevalensi dan intensitas digunakan
rumus sebagai berikut berdasarkan Kabata (1985):

Prevalensi=(Jumlah Jumlah ikan yang terkontaminasi mikroplastik)/
(Jumlah sampel ikan) x 100

Intensitas= (Jumlah mikroplastik)/(Jumlah ikan yang terkontaminasi
mikroplastik)

HASIL

Jenis Mikroplastik pada Organ Pencernaan Ikan Kuwe, Ikan
Kerapu, dan Ikan Kembung

Berdasarkan hasil penelitian jenis mikroplastik yang ditemukan pada
organ pencernaan yaitu fiber, film, fragmen, granula, pellet, dan foam
jumlahnya berbeda-beda setiap jenis ikan di lokasi penelitian. Pada
ikan kuwe (Caranx ignobilis) ditemukan jenis mikroplastik fiber yaitu
sebesar 2.95 £ 1.5 partikel/g, jenis film yaitu sebesar 2.88 = 3.29
partikel/g, jenis fragmen yaitu sebesar 0.75 £ 0.87 partikel/g, jenis

granula yaitu sebesar 1.4 * 1.34 partikel/g, jenis pellet yaitu sebesar 2
+ 1.48 partikel/g, dan jenis foam yaitu sebesar 5.6 + 4.21 partikel/g
(Gambar 2).

Gambar 2. A: Kelimpahan mikroplastik pada lambung ikan kuwe, B: Kelimpahan mikroplastik pada usus ikan kuwe, C: Kelimpahan
mikroplastik pada lambung ikan kerapu, D: Kelimpahan mikroplastik pada usus ikan kerapu, E: Kelimpahan mikroplastik pada lambung ikan
kembung, F: Kelimpahan mikroplastik pada usus ikan kembung. Skala bar 1 mm
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Pada ikan kerapu (Epinephelus fuscoguttatus) ditemukan jenis
mikroplastik fiber yaitu sebesar 6.28 + 4.11 partikel/g, jenis film yaitu
sebesar 4.23 + 3.74 partikel/g, jenis fragmen yaitu sebesar 5.43 + 3.02
partikel/g, jenis granula yaitu sebesar 1.43 * 1.43 partikel/g, jenis
pellet yaitu sebesar 5.3 * 3.98 partikel/g, dan jenis foam yaitu sebesar
5.13 £ 4.19 partikel/g. Selanjutnya pada ikan kembung (Rastrelliger

1023

5
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T
» H el om

Ikan Kuve

Ikan Kerapu

sp.) ditemukan jenis mikroplastik fiber yaitu sebesar 10.73 * 6.16
partikel/g, jenis film yaitu sebesar 2.03 * 2.87 partikel/g, jenis
fragmen yaitu sebesar 2.95 * 4.37 partikel/g, jenis granula yaitu
sebesar 2.88 + 3.78 partikel/g, jenis pellet yaitu sebesar 11.03 * 6.67
partikel/g, dan jenis foam yaitu sebesar 0.88 * 1.22 partikel/g (Gambar

3).
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Gambar 3. Nilai rerata jenis mikroplastik berdasarkan spesies ikan pada organ pencernaan pada semua stasiun
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Gambar 4. Nilai rerata jenis mikroplastik berdasarkan stasiun pada organ pencernaan

Nilai rerata jenis mikroplastik pada organ ikan kuwe, kerapu, dan
kembung di setiap stasiun lokasi penelitian berbeda. Jenis
mikroplastik fiber yang paling banyak ditemukan di stasiun 4 yaitu
sebesar 8.97 * 7.68 partikel/g, jenis film yang paling banyak
ditemukan pada stasiun 2 yaitu sebesar 5.47 * 3.16 partikel/g, jenis
fragmen yang paling banyak ditemukan pada stasiun 1 yaitu sebesar
5.4 + 4,56 partikel/g, jenis granula yang paling banyak ditemukan
pada stasiun 2 yaitu sebesar 3.2 * 3.61 partikel/g, jenis pellet yang
paling banyak ditemukan pada stasiun 3 yaitu sebesar 7.97 * 8.42
partikel/g, dan jenis foam yang paling banyak ditemukan pada stasiun
3 yaitu sebesar 5 * 5.39 partikel/g (Gambar 4).

Frekuensi Jenis Mikroplastik pada Ikan Kuwe, Ikan Kerapu, dan
Ikan Kembung

Persentase frekuensi kandungan jenis mikroplastik setiap ikan yang
ditemukan pada lokasi penelitian berbeda-beda. Frekuensi jenis
mikroplastik pada ikan kuwe yang paling dominan ditemukan yaitu

W Fiber
Hrim
MFragmen
o

jenis foam sebesar 35.96%, pada ikan kerapu yang paling dominan
ditemukan yaitu jenis fiber sebesar 22.59%, dan pada ikan kembung
yang paling dominan ditemukan yaitu jenis fiber sebesar 35.19%
(Gambar 5).

Nilai Prevalensi dan Intensitas Kandungan Mikroplastik pada
Organ Pencernaan Ikan

Berdasarkan hasil penelitian nilai prevalensi atau jumlah ikan dalam
suatu populasi yang terinvasi setiap stasiun, terdapat kandungan
mikroplastik pada organ pencernaan setiap spesies ikan berbeda-
beda. Pada stasiun 1 nilai prevalensi paling besar terdapat pada jenis
ikan kembung sebesar 26.83 + 4.78 c, pada stasiun 2 nilai prevalensi
paling besar terdapat pada jenis ikan kerapu sebesar 26.92 * 5.34 b,
pada stasiun 3 nilai prevalensi paling besar terdapat pada jenis ikan
kerapu sebesar 26.33 + 5.64 b, dan pada stasiun 4 nilai prevalensi
paling besar terdapat pada jenis ikan kembung sebesar 23.92 + 6.27 b
(Gambar 6).
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Gambar 5. Frekuensi jenis mikroplastik yang ditemukan

Nilai intensitas pada setiap stasiun yang terdapat kandungan
mikroplastik pada organ pencernaan spesies ikan berbeda-beda. Pada
stasiun 1 nilai intensitas paling besar terdapat pada jenis ikan
kembung sebesar 3.22 = 0.57 c, pada stasiun 2 paling besar terdapat
pada jenis ikan kerapu sebesar 3.23 * 0.64 b, pada stasiun 3 paling
besar terdapat pada jenis ikan kerapu sebesar 3.16 + 0.68 b, dan pada
stasiun 4 nilai intensitas paling besar terdapat pada jenis ikan
kembung sebesar 2.87 £ 0.75 b (Gambar 7).

PEMBAHASAN

Limbah cair adalah salah satu dampak negatif dari industri yang
dapat menimbulkan gangguan terhadap ekosistem perairan (Akmal et
al., 2021). Semakin banyaknya industri maka berpotensi pencemar
lingkungan meningkat (Hayatun et al., 2022). Cemaran mikroplastik
di lingkungan perairan telah menimbulkan kekhawatiran tentang
resiko terhadap biota perairan (Wang et al.,, 2020), menjadi ancaman
terhadap keanekaragaman hayati (Agathokleous et al, 2021).
Mikroplastik muncul dan menyebar di lingkungan akibat pencemaran
plastik (Sulistyo et al., 2020), tingginya pencemaran plastik pada ikan
diakibatkan dengan aktivitas manusia, perusahan komersial, dan
penangkapan ikan (Pan et al, 2021). Perlu adanya identifikasi
kelimpahan mikroplastik dalam biota, sedimen, dan air di lapangan
(Karlsson et al., 2017).

Di perairan kawasan industri Kabupaten Aceh Utara dan Kota
Lhokseumawe, jenis mikroplastik yang ditemukan setiap spesies ikan

pada organ pencernaan yaitu fiber, film, fragmen, granula, pellet, dan
foam. Mikroplastik diidentifikasi berdasarkan jenis, ukuran, warna,
dan kelimpahan masing-masing jenis (Buwono et al., 2021). Pada ikan
kuwe (Caranx ignobilis) ditemukan jenis mikroplastik fiber yaitu
sebesar 2.95 + 1.5, jenis film yaitu sebesar 2.88 * 3.29, jenis fragmen
yaitu sebesar 0.75 * 0.87, jenis granula yaitu sebesar 1.4 * 1.34, jenis
pellet yaitu sebesar 2 * 1.48, dan jenis foam yaitu sebesar 5.6 + 4.21.

Ikan kerapu (Epinephelus fuscoguttatus) ditemukan jenis mikroplastik
fiber yaitu sebesar 6.28 *+ 4.11, jenis film yaitu sebesar 4.23 * 3.74,
jenis fragmen yaitu sebesar 5.43 * 3.02, jenis granula yaitu sebesar
1.43 = 1.43, jenis pellet yaitu sebesar 5.3 * 3.98, dan jenis foam yaitu
sebesar 5.13 * 4.19. Ikan kembung (Rastrelliger sp.) ditemukan jenis
mikroplastik fiber yaitu sebesar 10.73 # 6.16, jenis film yaitu sebesar
2.03 + 2.87, jenis fragmen yaitu sebesar 2.95 * 4.37, jenis granula yaitu
sebesar 2.88 * 3.78, jenis pellet yaitu sebesar 11.03 + 6.67, dan jenis
foam yaitu sebesar 0.88 * 1.22. Mikroplastik ditemukan pada enam
spesies ikan penting di perairan pesisir Laut Jawa di Teluk Cirebon
Indonesia yaitu fragmen dan film (Dwiyitno et al., 2024), mikroplastik
menjadi kontaminan baru yang menyebabkan kekhawatiran luas
tentang ekotoksikologi (Yin et al., 2022). Mikroplastik dapat
memasuki organ pencernaan ikan melalui penyerapan usus (Ma et al.,
2021).

Rerata jenis mikroplastik pada organ pencernaan tiga jenis ikan yaitu
ikan kuwe, ikan kerapu, dan ikan kembung di setiap stasiun berbeda-
beda. Selama ini masih sedikit informasi keberadaan mikroplastik
pada organ ikan (De Sales-Ribeiro et al., 2020). Jenis mikroplastik
yang ditemukan antara lain fiber, film, fragmen, granula, pellet, dan
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foam. Jenis mikroplastik fiber yang paling banyak ditemukan sebesar
8.97 + 7.68, jenis film yang paling banyak ditemukan sebesar 5.47
3.16. Jenis fragmen yang paling banyak ditemukan sebesar 5.4 * 4.56,
jenis granula yang paling banyak ditemukan sebesar 3.2 + 3.61, jenis
pellet yang paling banyak ditemukan sebesar 7.97 + 8.42, di perairan

40.00

30.00 b

[

20.00 b

Prevalence (%)

a
10.00 :[

Teluk Guinea jenis pellet ditemukan paling banyak pada dua spesies
ikan (Nuamabh et al., 2023). Jenis foam yang paling banyak ditemukan
sebesar 5 * 5.39. Kelimpahan rata-rata mikroplastik pada ikan
komersial di organ pencernaan usus 2.46 * 1.46 (Hosseinpour et al.,

2021).
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Gambar 6. Nilai rerata jenis mikroplastik berdasarkan stasiun pada organ pencernaan
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Persentase frekuensi jenis mikroplastik pada ikan kuwe yang paling
dominan ditemukan yaitu jenis foam sebesar 35.96%, pada ikan
kerapu yang paling dominan ditemukan yaitu jenis fiber sebesar
22.59%, dan pada ikan kembung yang paling dominan ditemukan
yaitu jenis fiber sebesar 35.19%. Jenis mikroplastik yang ditemukan
pada empat sampel ikan yang didaratkan di Pantai Rebo Kabupaten
Bangka yaitu jenis fiber, fragmen, film, foam, dan pellet (Pratiwi et al.,
2023). Di lokasi penelitian ditemukan jenis fiber, film, fragmen,
granula, pellet, dan foam. Adanya mikroplastik kemungkinan berasal
dari limbah domestik dan industri (Puspita et al., 2022).

Nilai prevalensi di setiap stasiun kandungan mikroplastik pada organ
pencernaan setiap spesies ikan berbeda-beda. Prevalensi di
lingkungan laut pada ikan komersial telah banyak dilaporkan di
seluruh dunia (Jaafar et al, 2021), seperti di perairan Laut Baltik
Eropa (Piskula & Astel 2023). Pada stasiun 1 (PT Pupuk Iskandar

Spesies
Ikan Kuwe
M Ikan Kerapu
M Ikan Kembung

Station 3
Gambar 7. Nilai intensitas berdasarkan stasiun pada organ pencernaan

Station 4

Muda) nilai prevalensi paling besar terdapat pada jenis ikan kembung
sebesar 26.83 + 4.78 c, pada stasiun 2 (PT ASEAN Aceh Fertilizer) nilai
prevalensi paling besar terdapat pada jenis ikan kerapu sebesar 26.92
+ 5.34 b, pada stasiun 3 (PT Kertas Kraft Aceh) nilai prevalensi paling
besar terdapat pada jenis ikan kerapu sebesar 26.33 * 5.64 b, dan pada
stasiun 4 (PT Arun Natural Gas Liquefaction) nilai prevalensi paling
besar terdapat pada jenis ikan kembung sebesar 23.92 + 6.27 b.

Pada stasiun 1 nilai intensitas paling besar terdapat pada jenis ikan
kembung sebesar 3.22 * 0.57 c, pada stasiun 2 paling besar terdapat
pada jenis ikan kerapu sebesar 3.23 * 0.64 b, pada stasiun 3 paling
besar terdapat pada jenis ikan kerapu sebesar 3.16 + 0.68 b, dan pada
stasiun 4 nilai intensitas paling besar terdapat pada jenis ikan
kembung sebesar 2.87 + 0.75 b. Mikroplastik menjadi perhatian yang
berkembang karena keberadaannya ada dimana-mana (Khan et al.,
2023).
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KESIMPULAN

Frekuensi jenis mikroplastik yang ditemukan pada lokasi penelitian
dari keempat stasiun; ikan kuwe (Caranx ignobilis) yang paling
dominan ditemukan yaitu jenis foam sebesar 35.96%, ikan kerapu
(Epinephelus fuscoguttatus) yang paling dominan ditemukan yaitu
jenis fiber sebesar 22.59%, dan ikan kembung (Rastrelliger sp.) yang
paling dominan ditemukan yaitu jenis fiber sebesar 35.19%.
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